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Abstrak
 

Sistem informasi geografis bidang kesehatan dapat digunakan untuk melihat status kesehatan (outcome)

melakukan perencanaan program, perencanaan infrastruktur dan peralatan, untuk melihat kemajuan

indikator kesehatan (sebagai sistem evaluasi & monitoring), melihat cakupan pelayanan kesehatan, dan

hubungan antar sektor.

<br><br>

Pemantauan wilayah setempat (PWS) adalah alat manajemen program KIA untuk memantau cakupan

pelayanan KIA di suatu wilayah (Puskesmas/kecamatan) secara terus menerus agar dapat dilakukan tindak

lanjut yang cepat dan tepat lerhadap wilayah yang cakupan pelayanan KIA nya masih rendah.

<br><br>

Kabupaten Majalengka telah lama melaksanakan program KIA namun masih memiliki permasalahan sistem

informasi, diantaranya masih belum baiknya dalam penyediaan informasi yang cepat, tepat, dan akurat.

<br><br>

Tujuan dikembangkannya SIG PWS KIA adalah guna menghasilkan informasi yang berkualitas dalam

rangka membantu para pengambil kebijakan dalam melakukan evaluasi dan intervensi program kesehatan

ibu dan anak secara cepat, tepat dan akurat di Kabupaten Majalengka.

<br><br>

Pengembangan SIG PWS KIA ini mengikuti tahapan siklus hidup pengembangan sistem (system

developmemf Iife cycles) yang dibatasi sampai pada tahap implementasi sistem (ujicoba prototype).

<br><br>

Hasil uji kelayakan (feasibility study) pengembangan SIG PWS KIA di Kabupaten Majalengka dilihat dari

aspek kelayakan ekonomis, teknis, operasi maupun organisasi cukup layak untuk dikembangkan.

<br><br>

Hasil wawancara menyatakan bahwa sebenamya data yang dihasilkan dari sistem pelaporan PWS KIA yang

telah berjalan selama ini sudah cukup memadai. Hanya perlu di tambahkannya beberapa indikator

penunjang seperti kualitas pelayanan ANC, dikarenakan saat tidak adanya instrumen rutin dalam laporan

yang melihat kualitas pelayanan ANC oleh Bidan. DO Pelayanan ANC yang tidak tersedia dalam Iaporan

PWS, Kantong taksiran partus dan kunjungan luar wilayah, distribusi kematian ibu dan bayi berdasarkan

penyebab, waktu terjadinya dan penolongnya yang belum tersedia secara rutin pada laporan PWS bulanan.

Juga disetujui jika output SIG PWS KIA berupa peta geografis, yang memperlihatkan status kerawanan

tertentu di suatu daerah.

<br><br>
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Sistem Informasi Geografis PWS KIA di Kabupaten Majalengka dapat berjalan dengan baik di seluruh

Puskesmas jika ada beberapa prasyarat di antaranya adalah : Semua Bidan di desa I di puskesmas

melakukan pengisian kartu ibu, kohor bayi dan format autopsi verbal dengan baik dan benar, tersedianya

sarana komputer di Puskesmas dan di Dinas Kesehatan, tenaga pengelola SIG PWS KIA di Puskesrnas

maupun di Dinas harus terlatih terlebih dahulu Software SIG PWS KIA.


